BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi yang terjadi di dalam masyarakat yang mi&mangka mobilitas
yang tinggi, kebutuhan transportasi menjadi halgypenting bagi kelangsungan
kegiatan. Perpindahan lokasi kegiatan dari suatupa¢ ke tempat yang lain
sangat mudah dan cepat dilakukan dengan menggurtekasportasi. Secara
tidak langsung kebutuhan transportasi baik per@angaupun umum telah
menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonemng wemakin modern dan
bermobilitas tinggi (Darmaputra dan Kurnaedy, 199@¢butuhan transportasi
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jupgaduduk. Transportasi
yang semakin meningkat ini juga dapat menimbulkarmasalahan lalu lintas.
Lalu lintas yang merupakan sarana untuk bergeralsdtu tempat ke tempat lain,
maka apabila arus lalu lintas terganggu atau teKachacetan, maka mobilitas
masyarakat juga akan mengalami gangguan. Ganggurayggan ini akan
berdampak negatif pada masyarakat. Salah satutooratyaitu kondisi lalu lintas
di Indonesia.

Pertumbuhan transportasi di Indonesia yang berkegipasat meyebabkan
permasalahan lalu lintas. Pertumbuhan sarana wetasp Indonesia yang jauh
lebih cepat dibandingkan pertumbuhan prasarana,jatenyebabkan gangguan
terhadap arus lalu lintas. Hal tersebut menyebabl@ajadinya kemacetan
terutama jika tidak adanya pengaturan-pengaturary \efektif. Permasalahan
tersebut juga terjadi di Kota Yogyakarta. Kota ébrtg mempunyai jalan lintas
selatan yang sering dilewati oleh banyak kendafsarat, kendaraan ringan,
bermotor, dan tidak bermotor sehingga diperlukamajgnen lalu lintas yang
baik. Penentuan lokasi persimpangan, waktu laltadindan geometrik jalan
merupakan hal yang sangat penting karena untukamémjkelancaran lalu lintas.
Pada persimpangan Jalan Mayor Suryotomo - JaldarSAgung - Jalan Brigadir

Jenderal Katamso - Jalan Panembahan Senopati gerjadi kemacetan yang



mengakibatkan antrian cukup panjang dan pada ldlesebut sering terjadi
konflik kendaraan. Pada Jalan Mayor Suryotomo @enJPanembahan Senopati
merupakan akses yang terhubung menuju keluar mgauRasar Beringharjo.
Selain itu kendaraan umum seperti bus Trans Jogjag ymemiliki shelter
pemberhentian tepat dititik kepadatan, kemacetamk® sering terjadi karena
pada sekitar dari simpang terdapat sekolah danaewmigata taman pintar yang
bertepatan pada sekitar pasar beringharjo. Simparsgbut merupakan akses
dimana masyarakat yang ingin menuju Malioboro dampiat-tempat wisata
sekitar Kota Yogyakarta. Masyarakat akan melalmpsing tersebut karena
merupakan simpang yang strategis untuk menuju tergpag dituju. Dari
permasalahan yang terjadi maka perlu diadakanssaiada persimpangan jalan
untuk mengetahui kinerja dari persimpangan jalesetaut.

Kemacetan lalu lintas yang terjadi dipersimpangeyajdapat menimbulkan
permasalahan lain yaitu borosnya penggunaan badiaar bagi pengguna jalan.
Hal tersebut menyebabkan pengeluaran biaya untilarbdakar meningkat.
Disisi lain persediaan bahan bakar suatu saat aleargalami penurunan karena
adanya penggunaan yang terus-menerus. Hampir sekeggatan yang
berhubungan dengan transportasi tidak akan terléggasgonsumsi bahan bakar.
Sebagaimana diketahui bahwa bahan bakar transpob@sipa minyak,
merupakan salah satu bentuk energi yang tidak ddpmrbaharukan dan
jumlahnya sangat terbatas. Keterbatasan sumberalayayang berupa minyak
bumi menyebabkan setiap pemakaian bahan bakar knioyduk berbagai
kebutuhan termasuk bagi kendaraan bermotor menagrlp&raturan yang khusus
sehingga dalam penggunaannya dapat seefektif @ééisise mungkin.

Bahan bakar minyak (BBM) ini digunakan untuk seneris kendaraan
bermotor. Peningkatan jumlah kendaraan mengakibakikmsumsi BBM juga
meningkat. Diperlukan perhatian khusus terhadaposekansportasi terutama
konsumsi bahan bakar, untuk mengetahui hal-hal yaegpunyai hubungan
dengan konsumsi bahan bakar sehingga mengetabanatansumsi bahan bakar
yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnyd. iti akan membuat
kerugian yang sangat besar. Konsumsi BBM yang &rpui simpang bersinyal



pada saat kendaraan diam dapat dipengaruhi olead tandaan pada simpang
bersinyal.

Menurut laporan hasil kajian evaluasi dan analBsigply-Demand Energy
yang dilakukan Kementerian Energi dan Sumber Dayeeil tahun 2012, sektor
transportasi masih menjadi sektor pengguna BBMetabdi bandingkan dengan
sektor-sektor lainnya seperti industri dan pembdnigkrik. Penggunaan BBM di
sektor transportasi mencapai 65%, pembangkitKigt6%, industri 10%, rumah
tangga 2%, komersial 1%, dan sektor lainnya 6%,td&l kebutuhan BBM pada
tahun 2011 yang mencapai 70,89 juta KL. Dibandingkehun 2010, jumlah
tersebut mengalami peningkatan 4,04% dari sebelam8,14 juta KL.
Peningkatan kebutuhan BBM tertinggi terjadi padit@etransportasi, hal ini
diperkirakan disebabkan karena peningkatan jumdsttd&raan yang cukup tinggi,
peningkatan mobilitas perjalanan karena jarak téntpeygal yang semakin
menjauh dari tempat kerja, kemacetan yang semaldatpditambah harga BBM
yang cenderung masih murah. Jika fenomena peneglkatnsumsi BBM ini
terus berlangsung maka tidak mustahil akan terjadiis energi di negara
Indonesia.

Konsumsi BBM yang terbuang di simpang bersinyalgpadat kendaraan
diam (dle) dapat dipengaruhi oleh lama tundaan pada simpangnyal. Pada
penelitian ini diteliti tentangDampak Kinerja Simpang Bersinyal Terhadap
Konsums Bahan Bakar Minyak di Gondomanan, Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas diperoleh rumusan ntasalzagai berikut.

1. Bagaimana kinerja simpang bersinyal Gondomanan akgya pada kondisi
eksisting?

2. Berapakah konsumsi bahan bakar minyak yang terbbardasarkan tundaan
pada simpang bersinyal Gondomanan Yogyakarta?

3. Bagaimana hubungan kinerja simpang berupa tundeagad konsumsi bahan
bakar minyak pada simpang bersinyal Gondomanan agta?

4. Bagaimana mengoptimalkan kinerja simpang untuk memgi konsumsi



bahan bakar minyak yang terbuang pada simpangngatsiGondomanan

Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penéelitian

Tujuan dari penelitian ini nantinya akan menjawabrtgnyaan dari

perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitisadialah sebagai berikut.

1.

Mengetahui dampak kinerja simpang bersinyal Gondama ogyakarta pada

kondisi eksisting,

. Menghitung konsumsi bahan bakar yang terbuang barkian tundaan pada

simpang bersinyal Gondomanan Yogyakarta,

. Mengetahui hubungan konsumsi BBM dan kinerja sirgp&ersinyal di

simpang bersinyal Gondomanan Yogyakarta, dan

. Mengetahui alternatif solusi untuk mengurangi konsubahan bakar minyak

yang terbuang pada simpang bersinyal Gondomanayakaga dengan cara

mengoptimalkan kinerja simpang.

1.4 Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan luasnya faktor yang meggpehi dalam

penelitian ini dan dengan keterbatasan yang ada pemhulis, maka pada

penelitian ini digunakan batasan — batasan masaladgai berikut.

1. Lokasi penelitian berada di simpang bersinyal Gomaltan yaitu pertemuan

antara Jalan Mayor Suryotomo - Jalan Sultan Aguiajan Brigadir Jenderal

Katamso - Jalan Panembahan Senopati.

Kemiringan kondisi elevasi geometri pada lengamtitidak disimulasikan.

Survey lalu lintas dilakukan pada 2 hari kerja dahari libur yaitu pada

pukul:

a. 2 hari kerja pada pukul 06.00 - 09.00, 11.00 - @4dan 15.00 - 18.00
WIB,

b. 1 hari libur pada pukul 06.00 — 09.00, 11.00 — @415.00 — 18.00, dan
19.00 — 20.00 WIB.

Kendaraan yang disurvey adalah:

a. kendaraan ringarL¥) seperti mobil penumpang dan kendaraan pribadi,



b. kendaraan beraH{V) seperti truk dan bus,
c. sepeda motoC).
Penelitian dilakukan pada saat cuaca cerah.

6. Kinerja simpang bersinyal Gondomanan dihitung dengetunjuk Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997).

7. Kinerja simpang yang digunakan dari metode MKJhaaDerajat Kejenuhan
(DS).

8. Analisis kinerja simpang dan pemodelan alternatiblus untuk
mengoptimalkan kinerja simpang dilakukan dengagammVISS M.

9. Hambatan samping pada pemodeld83 M diabaikan.

10. Konsumsi BBM yang terjadi dihitung dengan persamgaarg digunakan dari
Automoative Traffic Information System (ATIS) India.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penulisan Tugas Akhir ini diharapkan daphagei pengetahuan dan
bahan masukan kepada instansi terkait yang sefgmjutapat digunakan sebagai
bahan untuk mengadakan evaluasi atau perbaikaadgphkondisi saat ini, serta
memberikan beberapa alternatif solusi untuk memgrkonsumsi BBM yang
terbuang pada Simpang Bersinyal Gondomanan Yogakdengan cara

mengoptimalkan kinerja simpang.

1.6 Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan di Simpang Bersinyal Gondomada Yogyakarta.
Penetapan lokasi tersebut berdasarkan pengamatama sesual di mana simpang
bersinyal tersebut terletak di jalan utama kota yéd@rta yang padat arus lalu
lintas dan memiliki antrian yang cukup panjang.

Simpang Gondomanan di Yogyakarta memiliki empatgden dengan

lengan-lengan sebagai berikut.

1. Utara : Jalan Mayor Suryotomo
2. Timur : Jalan Sultan Agung
3. Selatan - Jalan Brigadir Jenderal Katamso

4. Barat : Jalan Panembahan Senopati



Untuk lebih jelasnya lokasi penelitian, dapat ditipada Gambar 1.1 berikut.
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Gambar 1.1 Lokas Penelitian
(Sumber:Google Map)



